
 

 

  ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji tentang konflik tanah warisan pada keluarga mandailing 

(Studi di Desa Simanuldang Julu, Kecamatan Ulu Barumun, Kabupaten Padang 

Lawas). Permasalahan penelitian mengapa terjadi konflik harta waris pada 

keluarga Mandailing di Desa Simanuldang Julu, bagaimana bentuk konflik dan 

hubungan keluarga Mandailing di Desa Simanuldang Julu, apa mekanisme 

penyelesaian konflik harta warisan keluarga Mandailing di Desa Simanuldang 

Julu dan Bagaimana pandangan masyarakat Mandailing tentang konflik tanah 

warisan di Desa Simanuldang Julu. Penelitian ini menggunakan teori konflik dari 

Ralf Dahrendorf.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode kulitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya konflik harta 

warisan sebagai berikut: (a) Iri hati; (b) Ketidakpuasan dalam pembagian harta 

warisan. Konflik perebutan tanah warisan sebagai berikut: (a) Kepentingan 

ekonimi pribadi; (b) Perbedaan pendapat antara keluarga; (c) Ketidakharmonisan 

didalam keluarga. Mekanisme penyelesaian konflik sebagai berikut: (a) 

Musyawarah dengan anggota keluarga; (b) Musyawarah denga petuah dan kepala 

desa; (c) ajudikasi. Pandangan terhadap konflik sebagai berikut: (a) pewaris yang 

berkonflik; (b) Masyarakat sekitar. 
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ABSTRACT 

 

This study examines the conflict of inherited land in the mandailing family (Study 

in Simanuldang Julu Village, Ulu Barumun District, Padang Lawas Regency). The 

research problem is why there is an inheritance conflict in the Mandailing family 

in Simanuldang Julu Village, what is the form of conflict and relationship of the 

Mandailing family in Simanuldang Julu Village, what is the mechanism for 

resolving the inheritance conflict of the Mandailing family in Simanuldang Julu 

Village and what is the view of the Mandailing community about the inheritance 

land conflict in Simanuldang Julu Village. This research uses the conflict theory 

of Ralf Dahrendorf. The research method used in this study is the qualitative 

method. The results of this study show that the occurrence of inheritance conflicts 

is as follows: (a) Envy; (b) Dissatisfaction in the distribution of inheritance. 

Conflicts over inherited land are as follows: (a) Personal economic interests; (b) 

Differences of opinion between families; (c) Disharmony in the family. The 

conflict resolution mechanism is as follows: (a) Deliberation with family 

members; (b) Deliberation with advice and village heads; (c) adjudication. Views 

on the conflict are as follows: (a) the conflicting heirs; (b) The surrounding 

community.  
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